
V-1 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Fakultas ilmu sosial dan 

politik universitas katolik widya mandira kupang dapat disimpulkan bahwa variabel – 

variabel tidak yang berpengaruh pada perilaku speeding adalah untuk responden 

Laki – Laki adalah Variabel Tes Kendaraan dan responden Perempuan adalah 

Variabel Sensasi, Tes Kendaraan dan Infoemasi Lain.  

5.2 Saran  

Dari beberapa hasil analisis dalam penelitian difakultas ilmu sosial dan 

politik universitas katolik widya mandira kupang menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang signifikan antar variabel bebas ( sensasi, hemat waktu, tes 

kendaraan dan informasi lain ) terhadap variabel terikat (speeding ) yang dapat  

menimbulkan risiko kecelakaan, sehingga muncul beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, diantaranya: 

1. Perlu untuk adanya pelatihan safety riding ( berkendara dengan aman ) 

yang diadakan pihak kampus maupun pihak kepolisian agar mahasiswa 

memperoleh informasi yang benar dan lengkap mengenai safety riding dari 

sumber yang tepat sehingga dapat menimbulkan motivasi bagi mahasiwa 

dalam menerapkan safety riding saat berkendara. 
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2. Perlu diadakan pencatatan atau peraturan dari kampus untuk mahasiswa, 

dimana adanya larangan bagi yang mahasiswa yang belum memiliki SIM 

tuk tidak membawa kendaraan kekampus. 

3. Perlu diadakan kerja sama antara pihak kampus dan kepolisian lalu lintas 

untuk merazia pada mahasiswa yang tidak membawa perlengkapan 

kendaraan seperti SIM, STNK dan atribut kendaraan seperti helm, kaca 

spion dan lainnya yang berhubungan dengan perlengkapan keselamata 

saat berkendara pada mahasiswa dan kendaraannya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapakan dapat meneliti faktor – faktor lain 

yang berhubungan dengan pengaruh persepsi tentang risiko kecelakaan 

terhadap perilaku berkeselamatan pengendara sepeda motor serta  

menggunakan kuisioner yang mencakupi seluruh aspek keselamatan dalam 

berkendara. 
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